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Dalam bahasa Jepang sinonim disebut ruigigo, yaitu beberapa kata dalam 

bahasa Jepang yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda namun memiliki makna 
yang sangat mirip. Ruigigo terdapat di semua kelas kata bahasa Jepang, salah 
satunya adalah verba. Contoh verba yang bersinonim adalah narau, manabu, dan 
benkyousuru, dimana ketiganya memiliki arti yang sama dalam bahasa Indonesia 
yaitu belajar. Bagi pembelajar bahasa Jepang, perlu diketahui bahwa tidak semua 
makna kosakata dalam bahasa Jepang dapat disamakan penggunaannya dalam 
bahasa Indonesia. Begitu pula pemakaiannya dalam penyusunan kalimat Bahasa 
Jepang.  

Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mendeskripsikan persamaan dan 
perbedaan kata narau, manabu dan benkyousuru dalam kalimat Bahasa Jepang 
yang terdapat pada wacana berbahasa Jepang, serta untuk mengetahui apakah 
ketiga kata tersebut bisa saling menggantikan dalam penggunaannya. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
hubung banding. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah 1) 
Mengumpulkan kalimat yang mengandung kata narau, manabu dan benkyousuru, 
2) Menganalisis kalimat berdasarkan makna, objek, situasi dan jenis verba. 

Berdasarkan hasil analisis data, pada umumnya narau, manabu dan 
benkyousuru dapat saling menggantikan. Akan tetapi pada kalimat tertentu akan 
mengalami perubahan makna tergantung objek yang digunakan. 
 




